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ABSTRAK 
 
Gaya belajar merupakan metode yang digunakan individu dalam memperoleh informasi dan 

pengetahuan. Mahasiswa dengan gaya belajar yang tepat akan lebih mudah menyerap informasi 

dengan cepat. Mereka juga lebih mampu berkonsentrasi dalam proses belajar sehingga materi 

pelajaran dapat dipahami dengan baik dan akhirnya diperoleh hasil belajar yang maksimal. Studi 

ini dilakukan untuk mengetahui hubungan gaya belajar dengan hasil belajar mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara. Studi ini bersifat analitik observasional dengan desain 

potong lintang. Pengambilan sampel pada studi ini dilakukan dengan teknik total sampling. Studi 

dilakukan pada bulan April 2019 pada 145 mahasiswa FK UNTAR dengan mengisi kuesioner yang 

berisi pertanyaan mengenai nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dan kuesioner gaya belajar Honey 

& Mumford. Dari 145 responden didapatkan gaya belajar yang dominan adalah reflector (98 orang; 

67,6%), di ikuti dengan pragmatist (23 orang; 15,9%), activist (14 orang; 9,6%), theorist (10 

orang; 6,9%). Rerata nilai IPK didapatkan sebesar 3,21. Hasil belajar pada berbagai gaya belajar 

didapatkan rerata nilai IPK yang hampir sama dan pada uji statistik one way ANOVA menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara gaya belajar dan hasil belajar dengan nilai p = 0.651.   
 

Kata kunci: gaya belajar; hasil belajar; Honey & Mumford; mahasiswa kedokteran 
 

 

PENDAHULUAN  

Belajar pada hakikatnya adalah suatu 

usaha yang dilakukan individu sehingga 

diperoleh perubahan tingkah laku yang 

bersifat positif secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksinya dengan lingkungan.1,2 

Salah satu faktor yang memengaruhi 

proses belajar ialah gaya belajar. Setiap 

individu memiliki gaya belajar tersendiri 

dalam proses pembelajaran maupun 

penyerapan informasi.3 Gaya belajar 

merupakan metode yang digunakan 

individu      dalam      memperoleh      dan  

 

memproses suatu informasi.4 Berbagai 

penggolongan gaya belajar menurut para 

ahli, antara lain Salmes, Felder-

Silverman, Dunn & Dunn, Honey & 

Munford, VARK (Visual, Auditory, 

Readwrite, Kinesthetic) dan Kolb.3 

Honey & Mumford menggolongkan gaya 

belajar menjadi empat yaitu gaya belajar 

activist, reflector, theorist, dan 

pragmatist.5 Individu dengan gaya 

belajar activist lebih antusias terhadap 

tantangan sehingga lebih mudah belajar 

melalui berbagai pengalaman baru seperti 
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menyelesaikan masalah. Individu dengan 

gaya belajar reflector cenderung berpikir 

dengan matang dan melakukan observasi 

sebelum mengambil keputusan atau 

tindakan. Individu dengan gaya belajar 

theorist cenderung berpikir objektif, 

logis, dan senang berdiskusi atau 

membahas persoalan secara rasional. 

Individu dengan gaya belajar pragmatist 

cenderung bereksperimen dengan ide 

baru atau memperhatikan cara kerja suatu 

hal dan kemudian mempraktikkannya.5 

Mahasiswa dengan gaya belajar yang 

tepat akan lebih mudah menyerap 

informasi dengan cepat. Mereka juga 

lebih mampu berkonsentrasi dalam 

proses belajar sehingga materi pelajaran 

dapat dipahami dengan baik dan akhirnya 

diperoleh hasil belajar yang maksimal.4 

Studi oleh Shurk et al6 di Army Medical 

College, Rawalpindi, Pakistan 

melaporkan bahwa mahasiswa 

kedokteran undergraduate lebih banyak 

menggunakan gaya belajar activist. Studi 

yang dilakukan Guraya SS et al7 dan 

Bhalli et al8 melaporkan bahwa 

mahasiswa kedokteran lebih banyak 

menggunakan gaya belajar reflector.7,8  

Studi Tanta9 dan Septyadi 10 melaporkan 

bahwa terdapat hubungan antara gaya 

belajar dan hasil belajar. Kedua 

penelitian tersebut dilakukan dengan 

menggunakan gaya belajar VARK, 

sedangkan gaya belajar Honey & 

Mumford jarang digunakan dalam 

penelitian terhadap mahasiswa 

kedokteran. Kuesioner gaya belajar 

Honey & Mumford6 memiliki validitas 

dan reliabilitas yang tinggi serta dapat 

digunakan untuk berbagai latar belakang 

pendidikan sehingga mendorong 

dilakukannya studi ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini merupakan studi analitik dengan 

desain potong lintang. Studi dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara (FK Untar) pada bulan 

Januari-Mei 2019. Sampel studi ini adalah 

mahasiswa kedokteran semester enam. 

Pengambilan sampel menggunakan 

teknik total sampling.  

Gaya belajar Honey & Mumford pada 

mahasiswa didapatkan dengan mengisi 

kuisioner yang terdiri atas 80 pernyataan. 

Setiap penyataan dijawab dengan “Ya” 

dan “Tidak”. Setiap jawaban “Ya” diberi 

nilai 1 dan setiap jawaban “Tidak” diberi 

nilai 0. Gaya belajar activist diwakili 

nomor 2, 4, 6, 10, 17, 23, 24, 32, 34, 38, 

40, 43, 45, 48, 58, 64, 71, 72, 74, dan 79. 

Gaya belajar reflector diwakili oleh 

penyataan nomor 7, 13, 15, 16, 25, 28, 29, 

31, 33, 36, 39, 41, 46, 52, 55, 60, 62, 66, 

67, dan 76. Gaya belajar theorist diwakili 

oleh penyataan nomor 1, 3, 8, 12, 14, 18, 

20, 22, 26, 30, 42, 47, 51, 57, 61, 63, 

68,75, 77, dan 78. Gaya belajar 
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pragmatist diwakili oleh penyataan 

nomor 5, 9, 11, 19, 21, 27, 35, 37, 44, 49, 

50, 53, 54, 56, 59, 65, 69, 70, 73, dan 80. 

Pernyataan yang mewakili masing-

masing gaya belajar kemudian 

dijumlahkan. Hasil penjumlahan tertinggi 

merupakan gaya belajar dominan yang 

digunakan mahasiswa tersebut. Hasil 

belajar diukur dengan nilai Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) selama lima 

semester. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara statistik menggunakan 

uji one way ANOVA menggunakan 

program software statistik. 

 

HASIL PENELITIAN 

Mahasiswa yang menjadi responden pada 

studi ini sebanyak 160 orang. Sebanyak 

15 orang tidak mengisi kuesioner dengan 

lengkap sehingga total responden 

sejumlah 145 orang. Mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan 

dengan persentase sebesar 73,1%. Nilai 

median usia responden adalah 20 tahun 

dengan usia terkecil yaitu 19 tahun dan 

usia tertua yaitu 23 tahun. Mayoritas 

responden memiliki gaya belajar reflector 

dengan persentase sebesar 67,6% . Rerata 

nilai IPK responden yaitu 3,21. (Tabel 1)  

Tabel 1. Karakteristik subyek (N=145) 

Karakteristik Jumlah (%) Mean;SD Median (Min;Max) 

Jenis Kelamin    

• Laki-laki 39 (26,9%)   

• Perempuan 106 (73,1%)   

Usia   20 (19;23) 

Gaya belajar    

• Activist 14 (9,6%)   

• Reflector 98 (67,6%)   

• Theorist 10 (6,9%)   

• Pragmatist 23 (15,9%)   

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)  3,21 ; 0,31  

 

Uji one way ANOVA dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara gaya belajar 

dengan hasil belajar. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara gaya belajar dengan 

hasil belajar dengan nilai p = 0.651 (nilai 

p > 0,05). Hasil belajar pada berbagai 

gaya belajar didapatkan rerata nilai IPK 

yang hampir sama. Responden dengan 

gaya belajar theorist memiliki rerata nilai 

IPK yang sedikit lebih tinggi 

dibandingkan responden dengan gaya 

belajar lainnya. Rerata nilai IPK yang 

paling rendah didapatkan pada kelompok 

responden dengan gaya belajar 

pragmatist. (Tabel 2). 
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Tabel 2. Hubungan gaya belajar dengan hasil belajar responden (N=145)  

 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Gaya belajar dominan yang digunakan 

oleh sebagian besar responden pada studi 

ini yaitu reflector (67,6%). Hasil tersebut 

sesuai dengan studi yang dilakukan oleh 

Guraya et al.7, Bhalli et al.8, Rasool et 

al.11, dan Wilkinson et al.12 Studi Guraya 

et al7 terhadap 384 mahasiswa kedokteran 

tahun pertama hingga kelima di 

Universitas Taibah, Saudi Arabia, 

menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki gaya belajar reflector 

dengan persentase sebesar 25%.7 Studi 

Bhalli et al.8 terhadap 77 mahasiswa 

kedokteran tahun keempat di  Khawaja 

Muhammad Safdar Medical College, 

Sialkot, juga melaporkan bahwa reflector 

merupakan gaya belajar yang dominan 

digunakan sebesar 46,75%.8 Studi Rasool 

et al. terhadap mahasiswa keperawatan 

menunjukkan sebanyak 43,6% responden 

memiliki gaya belajar dominan 

reflector.11 Wilkinson et al.12  melakukan 

studi di Queen’s University Belfast 

terhadap 226 mahasiswa tahun pertama 

kedokteran dan 50 mahasiswa kedokteran 

gigi, juga melaporkan bahwa gaya belajar 

dominan yang digunakan adalah reflector  

 

(65%).12 Hasil studi yang berbeda 

ditemukan pada studi Shukr et al. dan 

Hamza et al.6,13 Studi Hamza et al. di 

Rawalpindi Medical College, Pakistan 

terhadap 102 mahasiswa kedokteran 

tahun kedua melaporkan bahwa gaya 

belajar yang lebih banyak digunakan 

adalah pragmatist (27,4%).13 Studi Shukr 

et al. dilakukan di Department of Medical 

Education, Army Medical College, NUST, 

Pakistan melaporkan bahwa preferensi 

yang sangat kuat pada gaya belajar 

activist lebih dominan didapatkan pada 

mahasiswa undergraduate, sedangkan  

pada gaya belajar reflector lebih dominan 

pada mahasiswa postgraduate.6 Studi 

Guraya et al.7 melaporkan bahwa gaya 

belajar reflector dominan dimiliki oleh 

mahasiswa kedokteran tahun pertama dan 

kedua pembelajaran, sedangkan 

mahasiswa tahun ketiga dan keempat 

memiliki gaya belajar dominan theorist. 

Gaya belajar yang dominan pada 

mahasiswa tahun kelima yaitu 

pragmatist.7 

Studi ini dilakukan pada mahasiswa 

semester enam yang telah menjalani 

Gaya belajar Frekuensi Mean Nilai IPK (SD) Nilai p 

        Activist 14 3,21 (0,35) 0,651 

       Reflector 98 3,21 (0,30)  

       Theorist 10 3,33 (0,43)  

       Pragmatist 23 3,19 (0,32)  
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pembelajaran berbagai materi sistem 

tubuh. Oleh sebab itu, mahasiswa tahun 

ketiga diharapkan mahir dalam 

menganalisis suatu permasalahan 

kesehatan, berpikir secara matang dan 

penuh perencanaan dalam mengambil 

keputusan maupun tindakan kesehatan. 

Hal tersebut mungkin menerangkan 

kemungkinan gaya belajar reflector yang 

lebih banyak digunakan. 

Hubungan antara gaya belajar dan hasil 

belajar pada penelitian ini dianalisis 

dengan menggunakan uji one way 

ANOVA, yang menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang bermakna secara 

statistik (nilai p > 0,05). Hasil belajar 

pada berbagai gaya belajar didapatkan 

rerata nilai IPK yang hampir sama. 

Responden dengan gaya belajar theorist 

memperoleh rerata nilai IPK yang 

tertinggi yaitu 3,33 (0,43), sedangkan 

responden dengan gaya belajar 

pragmatist memperoleh rerata nilai IPK 

terendah. Studi Bhalli et al.8 dan 

Wilkinson et al.12 mendukung hasil studi 

ini. Studi Bhalli et al.8 melaporkan bahwa 

pada kelompok gaya belajar activist, 

responden lebih banyak memperoleh 

hasil belajar grade A dibandingkan grade 

B. Pada kelompok gaya belajar reflector, 

theorist, dan pragmatist, mayoritas 

responden memperoleh hasil belajar 

grade B dibandingkan grade lainnya.8  

Studi Wilkinson et al.12 di Queen’s 

University Belfast melaporkan bahwa 

performa akademik secara keseluruhan 

tidak dipengaruhi oleh gaya belajar.12 

Performa akademik yang diuji melalui 

Short Answer Questions (SAQ) and 

Objective Structured Clinical 

Examinations (OSCE) tidak berhubungan 

dengan gaya belajar. Meskipun demikian, 

gaya belajar theorist memiliki hubungan 

yang bermakna dengan hasil ujian 

Multiple-Choice Questions (MCQ) jika 

dibandingkan dengan jenis ujian lainnya 

(r = 0,17 dan nilai p = 0,006) sehingga 

gaya belajar tersebut mungkin bermanfaat 

pada tahun pertama pembelajaran.12 Studi 

Hamza et al.13 melaporkan bahwa 

mahasiswa dengan gaya belajar theorist 

memiliki nilai akademik yang lebih tinggi 

dibandingkan gaya belajar lainnya (p 

<0,001). Mahasiswa dengan gaya belajar 

pragmatist diperoleh nilai akademik yang 

terendah dibandingkan gaya belajar 

lainnya (p <0,001).13  

Hasil tidak bermakna pada studi ini 

mungkin disebabkan oleh berbagai faktor 

yang memengaruhi hasil belajar seperti 

pendekatan belajar, motivasi untuk 

mendapatkan prestasi akademik yang 

tinggi, kuantitas jam belajar, dan lain-

lain.14,15 Studi Mattick et al.14 

mengemukakan bahwa pendekatan 

belajar secara mendalam (deep approach) 

dapat meningkatkan hasil belajar. Studi 

yang dilakukan Fang et al. menunjukkan 
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bahwa semakin banyak waktu yang 

digunakan untuk belajar, maka hasil 

belajar semakin meningkat.15    

 

  

KESIMPULAN 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

gaya belajar yang paling dominan adalah 

reflector (67,6%). Hasil belajar pada 

berbagai gaya belajar didapatkan rerata 

nilai IPK yang hampir sama dan tidak 

didapatkan hubungan yang bermakna 

antara gaya belajar dan hasil belajar 

(p=0.651). 
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